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5 g2l Jal Ditulis Ahl an-nadwah




Abstrak

MANAJEMEN LAYANAN PERPUSTAKAAN UNTUK PESERTA DIDIK
DI SD ISLAM TERPADU NURUL IMAN PELEMBANG

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah dari hasil observasi
awal penulis di SD Islam Terpadu Nurul Iman Palembang, kurang tepatnya
layanan perpustakaan hal ini terbukti dengan kepergian petugas perpustakaan
setiap harinya apalagi bertepatan dengan waktu istirahat dimana kebanyakan
siswa berkunjung keperpustakaan, tentunya hal ini berdampak tidak baik bagi
siswa yang akan berkunjung keperpustakaan dimana rata-rata jumlah siswa yang
berkunjung hanya mencapai 20 siswa. Sebagaimana kita ketahui perpustakaan
merupakan pusat informasi yang sangat dibutuhkan banyak orang terutama siswa.
dengan manjemen layanan perpustakaan ini diharapakan koleksi buku semakin
banyak dan siswa yang berkunjung keperpustakaan akan semakin bertambah .

Rumusan masalah dalam tesis ini adalah bagaimana perencanaan
manajemen layanan perpustakaan untuk peserta didik di SD Islam Terpadu Nurul
Iman Palembang? Bagaimana pelaksanaan manajemen layanan perpustakaan
untuk peserta didik di SD Islam Terpadu Nurul Iman Palembang? Dan bagaimana
evaluasi manajemen layanan perpustakaan untuk peserta didik di SD Islam
Terpadu Nurul Iman Palembang?

Metode penelitian ini adalah jenis penelitian fenomenologi, menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu menguraikan data-data yang sudah didapat
dengan teknik analisis triagulasi data (reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan dan verivikasi). pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode observasi,wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa
perencanaan manajemen layanan perpustakaan untuk peserta diidk di SD Islam
Terpadu Nurul Iman Palembang dilakukan dengan menyediakan infrastruktur
berupa lokasi dan ruang, koleksi bahan pustaka, pengelola perpustakaan (SDM)
dan layanan sirkulasi. Pelaksanaan manajemen layanan perpustakaan untuk
peserta didik di SD Islam Terpadu Nurul Iman Palembang dibuktikan dari
implementasi perencanaan, dimana lokasi yang berada dilantai 2, stategis, dan
bising. Ruang yang bersih, bising, menampung 20 siswa dan dilakukan dalam 1
ruangan. Jumlah koleksi 3465 buku. Pengelola bersikap ramah, berahlakul
karimah dan berpengetahuan. Peminjam dan pengembalian dilakukan dengan
proses terbuka, tertutup, mengeluarkan kartu anggota, membawa buku dan
mengecek batas waktunya. Evaluasi manajemen layanan perpustakaan untuk
peserta didik di SD Islam Terpadu Nurul Iman Palembang dilakukan dengan
melihat penataan ruang yang berada dilantai 2, sudut kanan kiri antara rak dan
kartu, samping komputer dan berhadapan meja baca. Kebersihan ruang dari lantai,



kursi, meja belajar, koleksi, rak buku lama tidak bersih. Koleksi yang paling
diminati 13 fiksi dan 13 non fiksi. Tingkah laku bersikap sopan, bertangung
jawab, berpengetahuan cukup. Data pengunjung berjumlah 20 siswa dan buku
yang dipinjam berjumlah 26 buku.

Kata kunci: Manajemen Layanan Perpustakaan, Peserta didik
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BABI
PENDAHULUAN
A Latar Belakang

Pada zaman global sekarang, pendidikan merupakan sesuatu yang penting.
Karena pendidikan merupakan akar dari peradaban sebuah bangsa. Pendidikan
sekarang telah menjadi kebutuhan pokok yang harus dimiliki setiap orang agar
bisa menjawab tantangan kehidupan.Untuk memperoleh pendidikan, banyak cara
yang dapat kita capai. Diantaranya melalui perpustakaan. Karena di perpustakaan
berbagai sumber informasi bisa kita peroleh, selain itu banyak juga manfaat lain
yang dapat kita peroleh melalui perpustakaan. Ketika kita mendengar kata
perpustakaan, dalam benak kita langsung terbayang sederetan buku-buku yang
tersusun rapi di dalam rak sebuah ruangan. Pendapat ini kelihatannya benar, tetapi
kalau kita mau memperhatikan lebih lanjut, hal itu belumlah lengkap. Karena
setumpuk buku yang diatur di rak sebuah toko buku tidak dapat disebut sebagai
sebuah perpustakaan.

Perpustakaan adalah mencakup suatu ruangan, bagian dari bangunan atau
gedung tersendiri yang berisi buku-buku koleksi, yang diatur dan disusun
demikian rupa, sehingga mudah untuk dicari dan dipergunakan apabila sewaktu-
waktu diperlukan oleh pembaca'. Selain itu perpustakaan adalah kumpulan atau
bangunan fisik sebagai tempat buku dikumpulkan dan disusun menurut sistem

tertentu atau keperluan pemakai.’

1.Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat, (Jakarta: Sagung Seto, 2006), hlm.
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2 .Lasa, Manajemen Perpustakaan Sekolah, (Yogyakarta: Pinus 2007), hlm.12



Perpustakaan di era moderen sekarang ini bukan lagi seperti penilain
mayoritas orang-orang masa lalu. Perpustakaan itu adalah tempat buku yang
dijaga oleh petugas yang berkaca mata tebal, yang dengan setia menjaga buku dan
memberikan peluang kepada siapa saja yang meminjam buku. Pustakawan di
perpustakaan hanya ditemani buku-buku kumal dan ruang ber AC, Angin
Jendela.setelah ribuan tahun hidup dengan teknologi cetak, ratusan tahun dengan
teknologi analog, kelahiran dan perkembangan pesat teknologi digital
menimbulkan revolusi mendasar mendasar dalam kehidupan manusia, khususnya
bagi kalangan pustakawan. Artinya pustakawan sesunguhnya berperan besar
dalam memberikan sumbangan dalam perkembangan peradaban. Tetapi peranya
tidak terlihat oleh sebagian besar masnyarakat. Masalahnya, ketika orang melihat
perpustakaan, seolah-olah pustakawan terhalanga oleh deretan koleksi yang
semakin hari semakin menua dan semakin menjahui unsure kekiniannya.

Konon, ketika menyebut kata perpustakaan atau /ibrary,pemikiran orang
merujuk pada suatu medium peradaban manusia, yaitu buku. Untuk waktu yang
sangat lama, bukan menjadi sumber daya pengetahuan yang utama. Yang
dihimpun oleh perpustakaan. Hal ini terjadi karena posisi perpustakaan dianggap
hanya sebagai tempat penyimpanan saja, dan ternyata hingga abad modern
anggapan yang demikian masih belum bias dihilangkan.

Sejalan dengan perkembangannya, bberapa tahun terakhir sejak
dikeluarkannya UU Nomor 43 tahun 2007, perpustakaan seperti memperoleh
angin segar, perpustakaan mulai mendapat perhatian dari pemerintah terkait

dengan eksistensinya maupun perkembangannya. Perpustakaan mulai diberikan



ruang untuk melakukan berbagai kegiatan, terutama untuk kepentingan
pendidikan. Bahkan dikatakan bahwa setiap lembaga pendidikan diwajibkan
untuk menyelengarakan perpustakaan.

Perpustakaan menurut fungsinya, memposisikan diir sebagai tempat yang
menyedikan berbagai informasi, baik yang berkaitan dengan social, politik
maupun ekonomi, dan informasi lainnya. Di perguruan tinggi, perpustakaan sering
diistilahkan sebagai “Jatungnya penguruan tinggi”. * hal ini berarti perpustakaan
memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan. Jka jantungnya lemah, tubuh
yang lainya juga akan ikut menjadi lemah. Ini artinya jika perpustakaan lemah,
akan berpengaruh pula terhadap lembaga tempat perpustakaan bernaung,
sebaliknya jika jatungnya baik, maka akan membuat tubunnya menjadi baik.
Sehingga jika perpustakaan baik, maka akan baik pula lembaganya.

Perpustakaan sebagai pusat sumber daya informasi menjadi tulang
punggung gerak majunya suatu institusi/lembaga terutama institusi pendidikan,
dimana tuntutan untuk adaptasi terhadap perkembangan informasi sangat tinggi.
Hal ini dikarenakan pengguna (user) dominan dari kalangan akademisi yang
kebutuhannya akan informasi begitu kuat, sehinggan mau tidak mau perpustakaan
haru berfikir untuk berupaya mengembangkan diri guna memnuhi kebutuhan
pengguna (user)

Melihat fenomena yang ada sangat penting bagi perpustakan untuk
meningkatkan layanan perpustakaan, karena Layanan perpustaka diperlukan untuk

memberikan layanan dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah, melayani

3 . Siti Farikhah, Manajemen lembaga pendidikan, (Yogyakarta: Aswaja
Pressindo, 2015), hlm. 325



informasi yang dibutuhkan serta memberikan layanan rekreatif melalui koleksi
bahan pustaka.* Artinya layanan itu diberikan untuk mempermudah siswa mencari
atau mendapatkan informasi yang diinginkan dalam pendidikan.

Keberadaan perpustakaan sangatlah penting karena perpustakaan juga
dipandang sebagai kunci dalam pembelajaran siswa di sekolah. Bagi peserta didik
perpustakaan biasa menjadi penyedia bahan pustaka yang memperkaya dan
memperluas cakrawala pengetahuan, meningkatkan keterampilan, membantu
peserta didik dalam mengadakan penelitian, memperdalam pengetahuanya
berkaitan dengan subjek yang diminati, serta meningkatkan minat baca siswa
dengan adanya bimbingan membaca, dan sebagainya.

Menurut petugas perpustakaan berdasarkan hasil wawancara dengan
Samiah Sahara pada bulan April 2016 mengatakan, layanan pepustakaan di SDIT
Nurul Iman ini sebenarnya memiliki peran yang sangat penting dalam membantu
siswa baik dalam kesulitan belajar maupun permasalahan yang dihadapi oleh
peserta didik. Layanan ini memiliki ruangan yang kurang luas dan mempuyai
bebrapa koleksi buku seperti buku pelajaran, hadis, cerita, kisah-kisah Islami serta
buku-buku yang berhubungan dengan ibu rumah tangga, selain itu setiap bulanya
mendapatkan buku pelajaran dikarenakan penerapan kurikulum 2013 yang mana
setiap materi itu berupa tema. Dengan keadaan ini petugas perpustakaan merasa
kurang nyaman untuk melaksanakan tugas yang ditugaskan oleh kepala sekolah.

Pada tahun pelajaran 2015-2016, setiap harinya dalam 1 minggu jumlah

siswa yang berkunjung keperpustakaan baik itu dalam hal membaca ataupun

4. Daryanto & Muhammad Farid, KonsepManajemen Pendidikan di Sekolah,
(Yogyakarta: Gava Media, 2013), hlm. 57



meminjam buku sebanyak 20 siswa. Jumlah siswa dapat meningkat apabila guru
kelas mengajak mereka belajar didalam perpustakaan karena bosan berada dalam
ruang kelas dan untuk mendapatkan wawasan atau informasi yang lebih luas.’
Artinya siswa yang berkunjung keperpustakaan sangatlah rendah apalagi setelah
melihat jumlah siswa rata-rata 279 siswa. Hal ini berbeda dengan tahun
sebelumnya, pada tahun pelajaran 2014-2015 dimana jumlah pengunjung ataupun
pemembaca dan yang mempergunakan perpustakaan berjumlah 35 siswa setiap
minggunnya, artinya terdapat penurunan terhadap jumlah pengunjung
perpustakaan yang berkisar sampai dengan 15%.°

Tabel. LI
Data Pengunjung perpustakaan

No Tahun Pengunjung Keterangan
1 2015-2016 35 siswa Terjadi penurunan
2016-2017 20 siswa
15%

Melihat data di atas dapat diketahui Layanan yang diberikan kepada
peserta didik kurang maksimal, hal ini terbukti dengan kepergertian petugas
perpustakaan setiap harinya, bahkan ketika ada siswa yang akan menuju
perpustakaan mereka menjadi bigung apa yang harus dilakukan karena petugas
atau guru yang bertugas tidak ada didalam perpustakaan. Hal ini tertunnya akan
berdampak pada diri siswa, bahkan dapat membuat siswa malas untuk datang atau

mengujungi perpustakaan karena layanan yang diberikan tidak maksimal. Bahkan

5. Observasi pada tanggal 12 April 2016

6. Observasi pada tanggal 12 April 2016



ketika siswa masuk kedalam ruagan siswa diminta untuk mengambil sendiri buku
yang dibutuhkan baik itu yang kelas 1 ataupun yang sudah kelas 6.

Adapun fasilatas didalam perpustakaan kurang memadai hal ini terbukti
dengan tersedia 2 buah kipas angin saja didalam perpustakaan, bahkan terkadang
hanya 1saja karena sering kali salah satunya di pinjam baik dalam hal rapat
ataupun acara yang berhubungan dengan dengan lembaga. akibatnya membuat
ruang perpustakaan menjadi kurang nyaman, padahal perpustakaan merupakan
tempat atau pusat informasi bagi peserta didik. Sekolah ini memiliki satu petugas
perpustakaan yang tidak berlatar belakang dalam bidang perpustakaan.
Berdasarkan penjelasan di atas peneliti tertarik untuk mengambil atau meneliti
lebih lanjut lagi lanjut mengenai “Manajemen Layanan perpustakaan untuk

Peserta Didik di SD Islam Terpadu Nurul Iman Palembang.”

A. Batasan Masalah

Penulisan ini di batasi dari sejauh mana manajemen
layanan perpustakaan untuk peserta didik di SD Islam Terpadu
Nurul Iman Palembang, kemudian berangkat dari hal tersebut
penulis ingin melihat bagaiaman perencanaan manajemen
layanan perpustakaan untuk peserta didik di SD Islam Terpadu
Nurul Iman Palembang, pelaksanaan manajemen layanan
perpustakaan untuk peserta didik di SD Islam Terpadu Nurul Iman
Palembang dan evaluasi manajemen layanan perpustakaan

untuk peserta didik di SD Islam Terpadu Nurul Iman Palembang,



B Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1 Bagaimana perencanaan Manajemen layanan Perpustakaan untuk Peserta

Didik di SD Islam Terpadu Nurul Iman Palembang?
2 Bagaimana pelaksanaan Manajemen layanan Perpustakaan untuk Peserta

Didik di SD Islam Terpadu Nurul Iman Palembang?
3 Bagaimana evaluasi Manajemen layanan perpustakaan untuk Peserta Didik

di SD Islam Terpadu Nurul Iman Palembang?
C Tujuan Penelitian
Untuk mendapatkan jawaban dari pokok permasalahan di atas, maka
tujuan penelitian sebagai berikut:
1 Untuk mengetahui perencanaan Manajemen layanan Perpustakaan untuk

Peserta Didik di SD Islam Terpadu Nurul Iman Palembang?
2 Untuk mengetahui pelaksanaan Manajemen layanan Perpustakaan untuk

Peserta Didik di SD Islam Terpadu Nurul Iman Palembang?
3 Untuk mengetahui evaluasi Manajemen layanan perpustakaan untuk

Peserta Didik di SD Islam Terpadu Nurul Iman Palembang?

D Kegunaan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan harapan agar dapat memberikan beberapa
kegunaan/manfaat antara lain sebagai berikut:

1 Secara Teoritis
Dapat diketahui konsep dan strategi yang benar tentang manajemen

layanan khusus peserta didik berdasarkan pengalaman di sekolah, yang



pada akhirnya mungkin dapat ditemukan teori-teori baru yang bisa
digunakan untuk melengkapi ataupun menyempurnakan teori yang sudah
ada. Teori yang sudah ada mungkin sudah of fo date sehingga diperlukan
terobosan dan teori baru ataupun inovasi kreatif untuk menjawab
tantangan pendidikan di masa yang akan datang seiring dengan dinamika
kehidupan manusia.
2 Secara Praktis
a Bagi peneliti
Diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan dan khasanah
keilmuan dalam bidang manajemen layanan perpustakaan untuk
peserta didik.
b Bagi lembaga pendidikan
Merupakan sumber informasi yang berguna sebagai umpan balik bagi
lembaga pendidikan, petugas perpustakaan, guru, dan kepala sekolah
berkaitan dengan manajemen layanan yang dibutuhkan peserta didik
agar kualitas dan prestasi belajar peserta didik di sekolah semakin baik
dan meningkat.
E Tinjaun Pustaka
Tinjauan pustaka di sini adalah mengkaji atau memeriksa daftar
perpustakaan untuk mengetahui apakan permasalahan yang akan diteliti sudah ada
mahasiswa yang membahasnya atau belum, atau sebagai acuan atau pedoman
untuk penulisan tesis yang akan penulis susun.

Pertama, Penelitian yang ditulis oleh Dahirin yang berjudul Pengelolaan

Perpustakaan Sekolah dalam Meningkatkan Kualitas pendidikan (Studi pada



Madrasah Aliayh Negeri Muara Enim).” Dalam penelitian menguraikan masalah
pengelolaan perpustakaan sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan di
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Muara Enim dan factor-faktor yang
mempengaruhi kualitas pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Muara
Enim.jenis penelitian ini adalah kualitatif (qualitative research), metode yang
diguanakan kualitatif, sumber data primer adalah pengelola perpustakaan . kepala
sekolah, siswa dan guru. Data dikumpulakan dengan melalui obseravsi |,
wawancara, dan dokumtasi. Untuk menganalisis mengunakan teknik deskriptif
kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan perpustakaan
sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) Muara Enim merupakan kegiatan melaksanakan kegiataan manajemen.
Kegiatan tersebut meliputi a) kegiatan perencanaan kegiatan, kegiatan ini
diwujudkan dalam bentuk program kerja harian, bulanan dan tahunan; b)kegiatan
pengorganisasian, yaitu merinci tugas-tugas dari kinerja perpustakaan dan
kegiatan merinci pelaksananya c¢) kegiatan pelaksanaan merupakan kegiatan
melaksanakan program yang sudah direncakan dalam kegiatan perencanaan; d)
kegiatan pengawasan, meliputi kegiatan mengawasi pelaksanaan program
perpustakaan dan e) evaluasi, meliputi kegiatan menilai proses dan hasil dari
kinerja perpustakaan secara harian, bulanan, dan tahunan. Factor penunjang

pengelolaan perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Muara Enim adalah

7 . Dahirin, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah dalam Meningkatkan Kualitas
pendidikan (Studi pada Madrasah Aliayh Negeri Muara Enim), 7esis, (Palembang:
UIN Raden fatah Palembang, 2014),hlm. 83



kepala sekolah , pengelola, siswa, dan guru mendukung serta sarana dan prasara
yang baik.

Kedua, penelitian yang ditulis oleh Hafiz Muthoharoh dengan judul
Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah di SD Islam Terpadu A BA TA TSA
LAHAT. Penelitian ini membahas mengenai fungsi-fungsi manajemen. Dalam hal
ini penulis menguraikan mengenai perencanaan yang terdiri dari beberapa
program yakni program harian, mingguan, bulanan, tribulan, program semester
dan program tahunan sedangkan pelaksanaanya dengan melakukan berbagai
kegiatan-kegiatan yang telah direncanaakan pada perencanaan peserta didik
sebelumnya. Dan dalam tesis ini juga membahas masalah pelayanan yang
diberikan kepada peserta didik. Baik itu layanan bimbingan konseling,
perpustakaan, asrama, kantin ataupun tranfortasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa SD Islam Terpadu A BA TA TSA
LAHAT secara keseluruhan telah menerapkan konsep manajemen peserta didik
berbasis sekolah baik pad perencanaan peserta didik sampai dengan evaluasi hasil
belajar peserta didik. Hal tersebut terjadi karena SD Islam Terpadu A BA TA TSA
LAHAT telah melaksanakan konsep manajemen peserta didik berbasis sekolah
dengan baik. Adapun faktor pendukung dalam manajemen peserta didi di SD
Islam Terpadu A BA TA TSA LAHAT adalah adanya peran serta pemerintah
daerah, masyarakat, iklim demokrasi dalam pengambilan keputusan, pemahaman

yang sama tentang konsep manajemen peserta didik berbasis sekolah, kesadaran

8. Hafiz Muthoharoh, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah di SD Islam
Terpadu A BA TA TSA LAHAT, Tesis, (Palembang : UIN Raden fatah Palembang,
2014), him. 84



dan tanggung jawab dari semua warga sekolah, otonomi penuh yang diberikan
kepada guru untuk menyampaikan gagasan dan adanya evaluasi setiap bulan.
Sedangkan faktor penghambat manajemen peserta didik berbasis sekolah di SD
Islam Terpadu A BA TA TSA LAHAT adalah sumber dana yang terbatas, masih
adanya fasilitas yang kurang, tidak meratanya tingkat pemahaman guru dan
karyawan tentang konsep manajemen peserta didik berbasis sekolah, tidak ada
keberanian kepala sekolah dalam menolak peserta didik yang kurang berprestasi
dan monitoring hanya dilakukan oleh kepala sekolah dan wakil-wakil kepala
sekolah sedangkan masyarakat tidak begitu dilibatkan. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan oleh Hafiz Muthoharoh adalah wawancara,
observasi, dokumentasi dan triangulasi.

ketiga, penelitian yang ditulis oleh Arta Yunanta dengan judul Analisis
Kualitas Layanan Perpustakaan Terhadap Kepuasan Pengguna Perpustakaan
Berdasarkan Harapan Dan Kenyataan “studi kasus pada perpustakaan politeknik
negeri malang”.’ Penelitian ini mmebahas mengenai kesenjangan atau gap antara
harapan dan kenyataan yang dirasakan oleh pengguna Perpustakaan Politeknik
Negeri Malang

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, metode ini adalah
penelitian yang menggambarkan atau menjelaskan suatu masalah yang
hasilnya dapat digeneralisasikan. Penelitian kuantitatif dapat diatikan sebagai

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivs, digunakan untuk

9. Arta Yunanta, Analisis Kualitas Layanan Perpustakaan Terhadap Kepuasan
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meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistic. Jadi
sampel yang digunakan berdasarkan hasil perhitungan dan pertimbangan dari
viable Issac dan Michael adalah sebanyak 260 orang yang terdiri dari dosen
dan mahasiswa semua jurusan yang ada di Politeknik Negeri Malang.
Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa rata-rata tertinggi terdapat
pada indikator tangible khususnya pada item Staff perpustakaan
berpenampilan baik dan rapi, dengan nilai sebesar 3,81. Sedangkan rata-rata
terendah terdapat pada 2 indikator yaitu emphaty khususnya pada item Staff
perpustakaan memberikan perhatian khusus kepada pengguna dan indikator
responsiveness khususnya pada item Staff perpustakaan bersedia menawarkan
bantuan. Kedua item pertanyaan tersebut memiliki rata-rata sebesar 3,24.
Selain indikator service quality, indikator laiinya yaitu komunikasi dan
loyalitas pengguna perpustakaan di Perpustakaan Politeknik Negeri Malang
juga disebutkan sangat tinggi, hal ini terlihat dari jumlah pengunjung dan staff
perpustakaan melakukan komunikasi dengan pengguna perpustakaan sangat
tinggi. Indikator tersebut berada di dalam indikator pelayanan Empaty.
Keempat, penelitian yang ditulis oleh Okdian Suprizal dengan judul

Inovasi Manajemen Perpustakaan Sekolah Menengah Pertama (Studi Deskriptif



Kualitatif di Smp Negeri 1 Kaur Selatan).'” Penelitian ini membahas mengenai
inovasi manajemen Perpustakaan Sekolah Menengah PertamaMasalah tersebut
selanjutnya diuraikan dalam lima masalah khusus, yakni bagaimana inovasi
dalam: perencanaan, pengadaan, pengklasifikasian, pelayanan pada pengunjung
dan pengawasan dan evaluasi keterlaksanaan program pengadaan koleksi
perpustakaan?

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, inovasi dalam perencanaan
pengadaan koleksi berupa kegiatan perencanaan dengan melibatkan kepala
sekolah dan dewan guru. Sementara dahulunya, perencanaan hanya dilakukan
oleh pengelola perpustakaan. inovasi dalam pengadaan koleksi perpustakaan
berupa kegiatan mengidentifikasi koleksi yang akan ditambahkan ke koleksi
perpustakaan dengan melibatkan guru mata pelajaran serta meminta pertimbangan
kepala sekolah. Ketiga, inovasi dalam pengklasifikasian koleksi perpustakaan
berupa kegiatan pemilihan buku sesuai dengan bidang ilmu, pencatatan bibliografi
koleksi pada buku induk yang berupa program Access, dan penyusunan koleksi
pada rak koleksi sesuai dengan bidang ilmu masing-masing. Keempat, inovasi
dalam melakukan pelayanan pada pengunjung baru ada pada aspek tertentu.
Aspek yang telah ada inovasi pada pelayanan yakni pada teknik pelayanan yang
berupa kegiatan promosi pada pengunjung jika ada koleksi terbaru, usaha
pengelola memaksimalkan fungsi koleksi dengan melakukan kerja sama dengan

dewan guru, dan jumlah pengelola bertambah. Kelima, inovasi dalam pengawasan

10 . Okdian Suprizal, Inovasi Manajemen Perpustakaan Sekolah Menengah
Pertama (Studi Deskriptif Kualitatif di Smp Negeri 1 Kaur Selatan), 7esis,
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dan evaluasi program juga belum terjadi pada semua aspek pengawasan dan
evaluasi. Aspek yang telah mengalami inovasi adalah keterlibatan kepala sekolah
adalam melakukan pengawasan.

Kelima, Penelitian yang ditulis oleh Chaleyfiana Adhianty dengan judul
Persepsi Pemustaka Terhadap Kualitas Layanan di Perpustakaan Fakultas Teknik
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta (Berdasarkan Analisis Libqual+™)."
Penelitian ini membahas mengenai persepsi pemustaka terhadap kualitas layanan
di Perpustakaan Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada Yogyakarta
Berdasarkan Analisis LibQUAL+™. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuantitatif. Metode LibQUAL+™ digunakan untuk mengukur kualitas
layanan perpustakaan berdasarkan 3 dimensi yaitu Affect of Service (sikap
petugas perpustakaan dalam melayani pemustaka, Information Control
(ketersediaan koleksi dan kemudahan akses Informasi) dan Library as
Place(perpustakaan sebagai sebuah tempat).

Teknik pengumpulan datanya menggunakan observasi dan kuesioner.
Populasi dari penelitian ini adalah pemustaka yang telah terdaftar menjadi anggota
di Perpustakaan Fakultas Teknik UGM sebanyak 2697 orang dan menggunakan
teknik pengambilan sampel accidental sampling sebanyak 96 responden. Dari
hasil analisis data diperoleh nilai AG (Adequacy Gap) positif 0.67 namun
memiliki nilai SG (Superiority Gap) negatif -1.37 yang berarti belum mampu

memenuhi harapan sesungguhnya/harapan maksimum dari pemustaka. Dengan
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demikian persepsi pemustaka berada pada area zone of tolerance atau persepsi
pemustaka masih berada pada area toleransi, sehingga dapat dinyatakan bahwa
kualitas layanan di Perpustakaan Fakultas Teknik UGM yang diberikan tergolong
baik bagi pemustaka.

Keenam, Penelitian yang ditulis oleh Novirdiyanto dengan judul
Manajemen Perpustakaan dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa di Madrasah
Aliyah Negeri 3 Palembang.'” Penelitian ini menguraikan manajemen
perpustakaam dalam minat baca siswa di MAN 3 Model Palmebang, minat baca
siswa dan factor-faktor apa saja yang yang mempengaruhi manajemen
perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa di MAN 3 Model
Palembang. Pendekatan yang diguanakan dalam penelitian ini adalah mixed
methods research yaitu penggunaan pendekatan kualitatif maupun kuantitatif
dalam satu penelitian. Seangkan sapel yang dugunakan siswa kelas X Akselerasi
berjumlah 25 orang, dan X16 yaitu terdiri dari 25 orang siswa. Sedangkan yang
menjadi responden dalam penelitian ini kepala madrasah, kepala perpustakaan dan
3 orang staf perpustakaan di MAN 3 Model Palembang. Adapun teknik yang
digunakan, observasi, wawancara, dokumentasi dan angket. Data yang didapat
dari angket diolah dalam bentuk statistic sedangkan data yang kualitatif diolah
dengan mengunakan cara reduksi data, penyajian data, dan verivikasi
data/penarikan kesimpulan dan digunakan untuk mendapatkan jawaban yang

deskriptif berdasarkan wawancara, observasi dan dokumtasi.

12 . Novirdiyanto, Manajemen Perpustakaan dalam Meningkatkan Minat Baca
Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 3 Palembang, 7esis, (Palembang: UIN Raden
Fatah Palembang, 2014), hlm.125



Adapun hasil penelitian ini ditemukanya 1) Manajemen perpustakaam
dalam minat baca siswa di MAN 3 Model Palmebang termasuk dalam kategori
tinggi yaitu 70%. Hal ini juga dilihat dari segi perencanaan , pengorganisasian,
pelaksanaan dan evaluasi perpustakaan. 2) yang mempengaruhi manajemen
perpustakaam dalam minat baca siswa di MAN 3 Model Palmebang antara lain
fasilitas perpustakaan, kinerja yang baik dari pustakawan. Pembinaan minat baca,
tenaga perpustakaan, 3) minat baca siswa di MAN 3 Model Palmebang termasuk
dalam kategori tinggi yaitu 80%.

Ketujuh, penelitian yang ditulis oleh Ibrahim tentang Implementasi
Manajemen Peserta Didik di Mts Al-Ikhlas Keban II Kec. Sanga Desa Kab.
Muba."? Penelitian ini membahas mengenai perencanaan peserta didik, sistem
penerimaan peserta didik, orientasi peserta didik, pengelompokan peserta didik,
evaluasi peserta didik, sistem kenaikan peserta didik, pengaturan mutasi dan drop
out peserta didik dan kode etik hukuman serta disiplin peserta didik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Implementasi Manajemen Peserta
Didik di Mts Al-Ikhlas Keban IT Kec. Sanga Desa Kab. Muba, berjalan dengan
baik karena ruang lingkup manajemen peserta didik yang di teliti mulai dari
perencanaan peserta didik, sistem penerimaan peserta didik, orientasi peserta
didik, pengelompokan peserta didik, evaluasi peserta didik, sistem kenaikan
peserta didik, pengaturan mutasi dan drop out peserta didik dan kode etik

hukuman serta disiplin sudah berjalan dengan baik. Hal ini terbukti dari hasil

13. Ibrahim, Implementasi Manajemen Peserta Didik di Mts Al-Ikhlas Keban II
Kec, Sanga Desa Kab. Muba, 7esis, (Palembang: UIN Raden Fatah Palembang,
2012), him.80



wawancara, dokumentasi dan observasi yang dilakukan oleh peneliti, walaupun
ada kekurangan dari sisi sarana dan prasarana yang ada, kekurangan ini secara
keseluruhan tidak mempengaruhi proses pendidikan. Implementasi tersebut
berjalan dengan baik karena ada peran serta tenaga pendidik, karyawan, peserta
didik itu sendiri, orang tua, pemerintah, sarana dan prasarana yang mendukung
serta masyarakat sekitar yang berpatisipasi demi kemajuan Madrasah tersebut.
Dari beberapa penelitian yang ada penulis telah melakukan
penelaahan terhadap beberapa penelitian tersebut. Penelitian
yang diperoleh dari tinjauan pustaka diatas mempunyai
kesamaan karena membahas tentang manajemen layanan
perpustakaan, Dan dari penelitian yang akan peneliti lakukan
merupakan hal baru dan tidak mengulang. Hal tersebut
dikarenakan terdapat perbedaan fokus masalah penelitian dan
obyek penelitian. Peneliti lebih fokus pada perencanaan
manajemen layanan perpustakaan, pelaksanaan manajemen
layanan perpustakaan dan evaluasi manajemen layanan

perpustakaan.

F Kerangka Teori
Untuk memahami tentang Manajemen layanan
perpustakaan, perlu penulis jabarkan tentang manajemen,

perpustakaan, layanan perpustakaan dan peserta didik.



1 Manajemen

Ngalim Purwanto mengutip pendapatnya George R. Terry menjelaskan,
manajemen adalah suatu proses tertentu yang terdiri atas perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan yang dilakukan untuk
menentukan dan mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dengan

menggunakan manusia atau orang-orang dan sumber daya lainnya.'*

Manajemen adalah seni dan ilmu dalam perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, pemotivasian, dan pengendalian terhadap orang dan mekanisme kerja

untuk mencapai tujuan."

Menurut E Mulyasa terdapat fungsi fungsi pokok manajemen yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan pembinaan. Dalam prakteknya
keempat fungsi tersebut merupakan suatu proses yang berkesinambungan. Yakni:
Perencanaan, merupakan proses sistematis dalam pengambilan keputusan tentang
tindakan yang akan dilakukan pada waktu yang akan dating: pelaksanaan,
merupakan kegiatan untuk merealisasikan rencana menjadi tindakan nyata dalam
rangka mencapai tujuan secara efektif dan efesien; Pengawasan, sebagai upaya
untuk mengamati secara sistematis dan berkesinambungan: Pembinaan,
merupakan rangkaian upaya pengendaliansecara professional semua unsure

organisasi agar berfungsi sebagaimana mestinya sehingga rencana untuk

14. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,
2010), him. 7

15 . Siswanto, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hlm. 28



mencapai tujuan dapat terlaksana secara efektif dan efesien.'’Dalam hal ini
manajemen yang diambil oleh peneliti hanya berfokus atau terbatas pada
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi saja.
2 Perpustakaan

Menurut Ibrahim Bafadal, perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatu
badan atau lembaga tertentu yang mengelolah bahan-bahan pustaka, baik berupa
buku-buku maupun bukan berupa buku (non book material), yang diatur secara
sistematis menurut aturan tertentu sehingga dapat digunakan sebagai sumber
informasi oleh setiap pemakainya.'” Selain itu perpustakaan merupakan suatu unit
kerja yang berupa tempat penyimpanan koleksi bahan pustakayang diantur secara
berkesinambungan bagi pemakainya sebagai sumber informasi.'®

Menurut Sulistio Basuki perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang
tergabung pada sebuah sekolah, dikelola sepenuhnya oleh sekolah yang
bersangkutan, dengan tujuan utama membantu sekolah untuk mencapai tujuan
khusus sekolah dan tujuan pendidikan pada umumnya."

3 Layanan perpustakaan

16 .E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung : PT. Remaja Rosda Karya, 2007), hlm.
20-23

17. Ibrahim Bafadal, Standarisasi Manajemen Perpustakaan, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2009), hlm. 16

18. Meiliana Bustari, Perpustakaan dari Masa ke Masa, (Bndung, Alumni, 2000),
hlm. 2

19. Sulistio Basuki, Mutu Perpustakaan di Sekolah, (Jakarta:Raja Grafindo
Persada, 2011), him. 34



Layanan perpustakaan diperlukan untuk memberikan layanan dalam
menunjang proses pembelajaran di sekolah, melayani informasi yang dibutuhkan
serta memberikan layanan rekreatif melalui koleksi bahan pustaka.”” Keberadaan
perpustakaan sangatlah penting karena perpustakaan dipandang sebagai kunci
dalam pembelajaran siswa di sekolah.

4 Peserta didik

Dalam paradigma Pendidikan Islam, peserta didik merupakan orang yang
belum dewasa dan memiliki sejumlah potensi (kemampuan) dasar yang masih
perlu dikembangkan. Di sini peserta didik merupakan makhluk Allah yang
memiliki fitrah jasmani maupun rohani yang belum mencapai taraf kematangan
baik bentuk, ukuran, maupun perimbangan pada bagian-bagian lainnya.?'

Peserta didik adalah individu yang membutuhkan bimbingan individual
dan perlakuan manusiawi, sehingga ia akan membutuhkan untuk berinteraksi dan
bersosialisasi dengan lingkungan yang ada di sekitarnya, dimana sekolah

merupakan salah satu tempat formal untuk mendidik dan mengajar peserta didik.?

G Motede Penelitian
Setiap peneliti selalu dihadapkan pada persoalan yang menuntut jawaban

yang sistematis dan akurat, oleh karenanya diperlukan adanya metode yang

20.Nur Hamiyah dan Mohammad Jauhar, Pengantar Manajemen Pendidikan di
Sekolah, (Jakarta: Pestasi Pustakarya, 2015), hlm. 47

21 . Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam: Pendekatan Historis,
Teoritis da Praktis, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), him. 47

22 . Doni Juni Priansa, Manajemen Peserta Didik dan Model Pembelajaran,
(Bandung: Alfabeta, 2015), him. 47



digunakan dalam melakukan penelitian, untuk memecahkan dan mendapatkan

jawaban atas persoalan yang ada.

Berdasarkan hal tersebut, maka dalam melakukan penelitian ini

menggunakan metode penelitian sebagai berikut:

1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskripstif yang mana
penelitian ini mendeskripsikan suatu gejala, pertistiwa, kejadian yang
terjadi saat sekarang. Penelitian deskriptif memusatkan perhatian pada
masalah actual sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung.*
Proses rancangan penelitian kualitatif diibaratkan oleh Bogdan dalam
Sugiyono seperti orang yang baru memasuki objek penelitian tampa
mengetahui apa-apa, ia akan tahu setelah melihat, mengamati dan
menganalis objek itu dengan serius.?*. Penelitian kualitatif, yaitu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati dan diarahkan pada

latar ilmiah dan individu tersebut secara holistic (utuh).”
Penulis menggunakan penelitian kualitatif karena permasalahan

yang dibahas dalam penelitian ini tidak berkenaan dengan angka-angka,

tetapi mendeskripsikan, menguraikan dan menggambarkan tentang

23. Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group), hlm. 34

24 . Sugiyono, Motede Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), him.

27

25.Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2006), him.4



bagaimana manajemen layanan perpustakaan untuk peserta didik di SD

Islam Terpadu Nurul Iman Palembang.
Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
fenomenologis yang menggunakan data-data untuk menerangkan gejala
atau fenomena secara menyeluruh (holistic), artinya, penelitian dilakukan
pada objek yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti
dan kehadiran peneliti tidak begitu mempengaruhi kehadiran pada objek
tersebut.?

Sampel Sumber Data

Adapun sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah
sumber data primer dan sumber data skunder.

a) Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
subyek penelitian dengan mengenakan alat pengukuran atau
alat pengambilan data langsung pada subyek sebagai sumber
informasi yang dicari. Data ini langsung diamabil dari kepala
sekolah dan guru SD Islam Terpadu Nurul Iman

b) Sumber data skunder adalah data yang diperoleh dari pihak
lain, tidak langsung diperoleh peneliti dari subyek penelitianya.

*'diperoleh dari kepala sekolah, arsip-arsip yang tersimpan di

sekolah. Pada jenis ini meliputi fasilitas pendidikan, jumlah

26. Moleong, Metodologi, hlm. 25-27

27 . Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm.

91



siswa, sarana dan prasarana pendidikan, serta hal-hal yang
berkaitan dengan permasalahn yang diteliti.

4 Teknik Sampling
Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah

Snowball Sampling, Snowball Sampling adalah teknik pengambilan
sampel data, yang pada awalnya jumlahnya sedikit lama-lama menjadi
besar. Hal ini dilakukan karena dari jumlah sumber data yang sedikit itu
tersebut belum mampu memberikan data yang lengkap, maka mencari
orang lain lagi yang dapat digunakan sebagai sumber data. Dengan
demikian jumlah sampel sumber data akan semakin besar seperti bola salju

yang mengelinding, lama-lama menjadi besar. **
5 Teknik Pengumpulan Data

a. Metode Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan
dengan sejarah berdirinya SD Islam Terpadu, keadaan guru, siswa,
sarana prasara, struktur organisasi, dan program perpustakaan di SD
Islam Terpadu Nurul Iman Palembang.

b. Metode Observasi
Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis
fenomena-fenomena yang diselidiki. Metode ini digunakan untuk
mengumpulkan data tentang kajadian atau lingkah laku yang

digambarkan akan terjadi, dengan mengamati aktivitas petugas

28. Sugiyono, Motede Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), him.
300



perpustakaan, baik dalam proses pelayanan terhadap siswa di ruang
perpustakaan, dengan menggunakan instrument observasi
c. Metode Wawancara
Metode wawancara adalah komunikasi langsung antara peneliti dengan
yang diteliti dengan jalan mengajukan pertayaan dahulu untuk dijawab
pada kesempatan lain.®’ Dalam hal ini penulis mengadakan tanya
jawab langsung dengan petugas Perpustakaan dan kepala sekolah
tentang manajemen layanan perpustakaan peserta didik terutama dalam
hal perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang dilakukan di SD Islam
Terpadu Nurul Iman Palembang.
6 Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyususn secara sistematis data
yang di peroleh dari hasil wawancara, catatatan lapangan dan dokumetasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan di pelajari, dan membuat kesismpulan sehingga mudah di gahami oleh
diri sendiri maupun orang lain.*
Sehubungan dengan hal tersebut di atas dalam menganalisis hasil temuan
ini menggunaakan tiga macam analisis yang sering disebut dengan tringulasi.

“Dalam bahasa sehari-hari triangulasi dikenal dengan istilah cek dan ricek
yaitu pengecekan data menggunakan beragam sumber, teknik, dan

29 Juliansyah Noor, Metodologi penelitian, (Jakarta: Prenada Media Group,
2011), h.138

30 . Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : CV Alfabeta,
2008),h.89



waktu.Beragam sumber maksud digunakan lebih dari satu sumber untuk
memastikan apakah datanya benar atau tidak. Beragam teknik berarti
penggunaan berbagai cara secara bergantian untuk memastikan apakah
datanya memang benar. Cara yang dilakukan adalah wawancara,
pengamatan, dan analisis dokumen. Beragam waktu berarti memeriksa
keterangan dari sumber yang sama pada waktu berarti memeriksa
keterangan dari sumber yang sama pada waktu berbeda pagi, siang, sore,
atau malam. Juga berarti membandingkan penjelasan sumber ketika ia
diajak ngobrol berdua dengan peneliti dan saat ia berbicara di depan
publik tentang topik yang sama.”>!

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dalam penelitian ini peneliti
menggunakan uji keabsahan data dengan menggunakan trianggulasi sumber dan
trianggulasi teknik. Trianggulasi data yaitu melakukan pengecekan data yang
akurat dari sumber yang beragam, sedangkan trianggulasi teknik yaitu pengecekan
data dengan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda yaitu dengan melakukan
wawancara, observasi dan studi dokumen.adapun komponennya Data Reduction
(Reduksi  data), Data Display (Penyajian data), dan Conclusion
Drawing/Verifications.

a. Data reduction (reduksi data), mereduksi data berarti merangkum, memilih

hal hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan

polanya dan membuang yang tidak perlu .
b. Data display (penyajian data), penyajian data dalam penelitian kualitatif

berbentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan

sejenisnya.
c. Conclusion drawing/verification, penarikan kesimpulan dalam penelitian

kualitatif adalah kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang

31 . Nusa Putera, Penelitian Kualitatif Proses & Aplikasi, (Jakarta: Indek, 2012),
hlm. 189



mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Akan tetapi jika
kesimpulan awal mempunyai bukti yang valid pada saat peneliti kembali ke

lapangan, maka kesimpulan tersebut merupakan kesimpulan yang kredibel.

Data Collection

Data Display

H ([Sistematika Pex

Data Reduction _
atika dalam tesi

'eskrip§ikan sébsgai
Conclusions:

Drawingd

berikut, yaitu—~-bhagian awal, bagian_inti-8qn bagian akhir.

bagian awal terdiri dari;

1. Halaman sampul

2. Halaman kosong

3. Halaman judul

4. Halaman pernyataan keaslian tesis

5. Lembar pernyataan lulus ujian proposal

6. Lembar pernyataan peretujuan pembimbing

7. Lembar pengesahan seminar hasil

8. Lembar pengesahan persetujuan akhir



9. Kata pengantar memuat ucapan terimakasih

10. Daftar isi

11. Daftar tabel

12. Daftar Lampiran

13. Pedoman transliterasi

14. Abstrak merupakan uraian yang singkat dan lengkap.

Bagian ini berisi uraian penelitian mulai bagian
pendahuluan sampai dengan penutup yang tertuang dalam
bentuk bab-bab sebagai satu kesatuan. Pada tesis ini penulis
menuangkan hasil penelitian dalam lima bab. Pada tiap bab
terdapat sub-sub yang menjelaskan pokok bahasan dari bab
yang bersangkutan.

BAB I PENDAHULUAN, Berisikan latar belakng masalah, permasalahan, tujuan
dan manfaat penelitian, tinjaun pustaka, kerangka teori, metodologi
penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB II LANDASAN TEORI, Uraian dari manajemen layanan perpustakan
peserta didik di SD Islam Terpadu Nurul Iman Palembang

BAB III LOKASI PENELITIAN , Uraian dari sejarah berdirinya, visi dan misi,

struktur organisasi, keadaan guru, keadaan siswa, dan sarana-prasaran di

SD Islam Terpadu Nurul Iman Palembang



BAB IV ANALISIS DATA, perencanaan,pelaksanaan dan evaluasi layanan
Perpustakaan untuk peserta didik di SD Islam Terpadu Nurul Iman
Palembang

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN, Dalam bab ini diberikan kesimpulan dari
apa-apa yang menjadi pokok bahasan dan sekaligus memberikan saran-

saran.

BABII
LANDASAN TEORI

A. Manajemen
1. Pengertian Manajemen

Penegrtian manajemen dalam arti luas adalah adalah perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian (P4) sumber daya organisasi
untuk mencapai tujuan yang efektif dan efesien.

Sedangkan manajemen dalam arti sempit adalah manajemen

sekolah/madrasah yang meliputi: perencanaan program sekolah/madrasah,



pelaksanaan program sekolah/madrasah, pengawasan/evaluasi, dan system
informasi sekolah/madrasah.®

Menurut terry dan franklin, manajemen adalah satu proses yang terdiri dari
aktivitas perencanaan, pengaturan, penggerakan, dan pengendalian, yang
dilakukan untuk menentukan dan memenuhi sasaran hasil yang diwujudkan
dengan penggunaan manusia dan sumber daya lainya.” Ordway Tead,
mendefinisikan manajemen sebagai sebuah proses dan perangkat yang
mengarahkan dan membimbing kegiatan organisasi untuk mencapai tujuan. *
Dalam definisi ini menitikberatkan pada proses dan perangkat yang dipergunakan
dalam mencapai tujuan sebuah organisasi.

Burhanudin mendefinisikan manajemn sebagai usaha pencapain tujuan
yang diinginkan dengan membangun suatu lingkungan (suasana) yang
favorrorable terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh orang-oarang dalam
kelompok terorganisir.® Selain itu, Mary Parker Follet dalam Werang

mendefinisikan manajemen sebagai seni menyelesaikan pekerjaan melalui orang

lain.*® Pengertian ini mengisyaratkan kenyataan bahwa untuk mencapai berbagai

32. Usman Husaini, Manajemen Teori, Praktik dan Riset Pendidikan, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2011), hlm. 5

33. Jejen Musfah, Manajemen Pendidikan , (Jakarta: Prenadamedia Group,
2015), him. 2

34. Susatyo Herlambang, Pengantar Manajemen, (Yogyakarta: Gosyen
Publishing, 2013), hlm. 4

35 . Shoimatul Ula, Buku Pintar Teori-teori Manajemen Pendidikan Efektif,
(Yogyakarta: Berlian, 2013), hlm. 8

36. Werang, Manajemen dan Ekonomi Sumber Daya Manusia , (Malang: Elang
Mas), hlm. 2



tujuan organisasi, para manajer tidak harus melakukan sendiri berbagai tugas dan
pekerjaan yang diperlukan.

Dari definisi diatas dapat ditarik kesimpula bahwa manajemen cara yang
dilakukan oleh seorang manajer untuk mengatur berbagai sumber daya yang ada
dengan sebaik-baiknya dengan bantuan orang lain untuk mencapai tujuan yang
sudah ditargetkan sebelumnya. Hal ini diperkuat dengan perkataan Ramayulis,
Manajemen adalah al-tadbir (pengaturan). Kata ini merupakan derivasi dari kata
dabbara (mengatur) yang banyak terdapat dalam Al Qur’an®’, seperti firman Allah

SWT :
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Artinya : Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu

naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut

perhitunganmu (Al Sajdah : 05).7

Dari isi kandungan ayat di atas dapatlah diketahui bahwa Allah swt adalah
pengatur alam (manager). Keteraturan alam raya ini merupakan bukti kebesaran
Allah swt dalam mengelola alam ini. Namun, karena manusia yang diciptakan

Allah SWT telah dijadaikan sebagai khalifah di bumi, maka dia harus mengatur

37. Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalaiatan pengorganisasm Mulia, 2008), him.362

38 . 0S. Al Sajdah : 05



dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana Allah mengatur alam

raya ini. Seperti hadis dibawah ini

Al I 5 JS e gl (S Jag je JU i) Ll ade

we

Artinya : sesunguhnya Allah swt mewajibkan perbuatan yang dilakukan
dengan baik dalam segala hal.jika kamu membunuh binatang, maka lakukanlah
dengan cara ysng bsik, jika kamu mau menyembelih, maka sembelihlah dengan
cara yang baik, pertajamlah alat potongnya, kemudian istirahatkanlah
binatangnya. (HR. Nasaai)

Jika dihubungkan dengan manajemen hadis tersebut menganjurkan kepada
umat Islam agar mengerjakan sesuatu dengan baik dan selalu ada peningkatan

kinerja.

2. Fungsi Manajemen
Dalam hal ini fungsi manajemen menurut Stoner J.A.F dapat dibedakan

menjadi 4 (empat) pokok bagian®:

39. Yakub & Vico Hisbanarto, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), him. 51



a. perencanaan
perencanaan (planning) menunjukkan bahwa para pemimpin terlebih

dahulu memikirkan tujuan kegiatan. Kegiatan biasanya didasarkan pada
suatu motode, rencana, atau logika tertentu. Langkah-langkah dalam
kegiatan perencanaan antara lain; menetapkan sasaran, merumuskan
strategi pencapaian, menentukan sumbe daya dan menetapkan standar atau
indicator keberhasilan.

b. Pengorganisasian
Pengorganisasian (organizing), suatu kegiaatn yang melibatkan para
pimpinan mengkoordinasikan sumber daya manusia dan sumber daya lain
yang dimiliki organisasi. keefektifan suatu organisasi tergantung pada
kemampuan pimpinan dalam mengerahkan sumber daya yang ada. Apabila
pimpinan sudah mempersiapkan tujuan dan membuat rencana atau
program untuk mencapainya, maka pimpinan dapat melaksanakan
program dengan baik.

c. Pelaksanaan
Pelaksanaan adalah proses melaksanaan program agar dapat dijalankan
oleh seluruh pihak dalam organisasi dengan penuh kesadaran. Dalam hal
ini  pemimpin mengerakkan dan mengarahkan bawahan untuk
melaksankan tugas yang telah ditentukan.

d. Pengendalian
Pengendalian (controlling), suatu kegiatan yang melibatkan para pimpinan
agar berusaha sedapat mungkin organisasi bergerak ke arah tujuannya.
Dalam hal ini apabila dalam bergerak ada yang salah makan pemimpin

mengarahkan kembali ke tujuan yang benar. Pengendalian adalah proses

untuk memastikan seluruh rangkain kegiatan yang telah direncananakan,



diorganisasikan dan diimplementasikan sesuai dengan target yang

diharapkan.
3. Pentingnya Manajemen

Pada dasarnya manusia mempunyai keterbatasan sebagai makhluk social,
sehingga mereka berkelompok untuk dapat ruang mengisi ketrbatasannya agar
kebutuhan dapat tercapai dengan demikian kelangsungan hidup dapat
dipertahankan. Dalam dunia usaha kelanngsungan hidup akan tercapai apabila
produk  mempunyai daya saing dihasilkan dari kegiatan ekonomis yang
mmepunyai cirri efesien fektif dan produktifitas tinggi. Karena keterbatan
kemampuan tadi sedangkan kebutuhannya sangat tidak terbatas, maka dalam hal
ini manusia terdorong untuk melakukan kerja sama dalam melakukan tugas dan
tanggung jawab menjadi ringan dan yang sulit menjadi mudah dan tujuan yang
diinginkanpun dapat terwujud. Timbul pertayaan apa dan menggapa manjemen itu
penting? Manajemen itu penting karena dibutuhkan dan diperlukan untuk semua
tipe kegiatan organisasi, dimana ada orang yang bekerja sama di dalam mencapai
suatu tujuan disitulah manajemen diperlukan dan dibutuhkan. Berbagai bentuk
organisasi sebenarnya sama dalam menjalankan manajemennya-dalam hal ini
fungsi manajmen, karena fungsi manajemen sifatnya wuniversal sama baiknya
untuk perusahaan kecil, besar, maupun multi nasional dan sebagainya. Pada
dasarnya manajemen itu penting ada beberapa sebab, antara lain:

a. Pekerjaan itu berat dan sulit untuk dikerjakan sendiri, sehingga diperlukan
pembagian tugas kerja dan tanggungjawab dalam menyelesaikannya.

b. Pemsahaan akan dapat berhasil baik, jika manajemen diterapkan dengan

C. k/ellalilfl.ajemen yang baik yang meningkatkan daya guna dan hasil guna dari

potensi yang dimiliki.
d. Manajemen yang baik dapat menghindari pemborosan.



e. Manajemen menetapkan tujuan dan usaha untuk mewujudkan dengan
menetapkan 6M dalam prosesnya.

f. Manajemen perlu untuk kemajuan dan pertumbuhan

g. Manajemen dapat menimbulkan kegiatan secara teratur untuk mencapai
tujuan.

h. Manajemen merupakan suatu pedoman pikiran dan tindakan.

i.  Manajemen selalu dibutuhkan dalam setiap kerja sama kelompok orang.

j. Manajemen dapat dipakai atau diterapkan selain diperusahaan, instansi

pemerintah, yayasan, kaperasi, juga dapat diterapkan dirumah tangga
secara formal. *°

Manajemen pada dasarnya sudah ada sejak pembagian kerja tugas,
tangungjawab dan kerja sama formal dari sekelompok orang untuk mencapai
tujuan. Tegasnya manajemen sudah ada pemimpin atau pengatur dan adanya
bawahan yang diatur untuk mencapai tujuan bersama. Walaupun masalahnya
masih sangat sederhana pada saat itu manajemen belum merupakan suatu ilmu
pengetahuan yang berdiri sendiri, masih tergantung dalam ilmu social, hukum,
filsafat dan ilmu-ilmu lainnya. Jadi manajemen itu penting karena dapat
diigunakan sebagai sarana untuk mencapai suatu tujuan organisasi.

B. Layanan Perpustakaan
1. Pengertian Perpustakaan

Perpustakaan secara umum perpustakaan mempunyai arti sebagai suatu
tempat yang didalamnya terdapat kegiatan penghimpunan, mengolahan, dan
menyebarluasan (pelayanan) segala macam informasi, baik yang tercetak maupun
yang terekam dalam berbagai media seperti buku, majalah, surat kabar, filem,

kaset, tape recorder, video, computer, dan lain-lain.*’ Semua koloksi sumber

informasi tersebut disusun berdasarkan sistemi tertentu dan dipergunakan untuk

40. Usman Efendi, Asas Manajemen, (Jakarta: Rajawali Pres, 2014), hlm. 29

41. Pawit MYusuf & Yaya Suhendra, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan
Sekolah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2005), him. 1



kepentingan belajar melalaui kegiatan membaca dan mencari informasi bagi

segenap peserta didik yang membutuhkanya.
Perpustakan berasal dari kata liber = libri “pustaka” atau “kitab”.

Pengertian perpustakaan atau library adalah ruangan, bagian sebuah gedung
ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan
lainya yang biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan
pembaca bukan untuk dijual.*

Menurut Sutarno pengertian perpustakaan mencakup suatu ruangan,
bagian dari gedung atau bangunan, atau gedung tersendiri, yang berisi buku—buku
koleksi, yang disusun dan diatur demikian rupa, sehingga mudah untuk dicari dan
dipergunakan apabila sewaktu—waktu diperlukan oleh pembaca.” Pengertian lain
mengenai perpustakaan yaitu menurut Lasa yang menjelaskan bahwa
perpustakaan merupakan sistem informasi yang di dalamnya terdapat aktivitas
pengumpulan, pengolahan, pengawetan, pelestarian dan penyajian serta
penyebaran informasi. Informasi meliputi produk intelektual dan artistik
manusia.*

Perpustakaan sekolah menurut Standar Nasional Indonesia adalah
perpustakaan yang berada pada satuan pendidikan formal di lingkungan

pendidikan dasar dan menengah yang merupakan bagian integral dari kegiatan

42. Sulistiyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan, (Jakarta: Gramedia Pustaka,
1993), him. 3

43. Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat, ( Jakarta: Sagung Seto, 2006),
hlm. 11

44. Lasa HS, Manajemen Perpustakaan, (Yogyakarta: Gama Media, 2008), hlm.
48



sekolah yang bersangkutan, dan merupakan pusat sumber belajar untuk
mendukung tercapainya tujuan pendidikan sekolah yang bersangkutan. Menurut
Ibrahim Bafadal, perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatu badan atau
lembaga tertentu yang mengelolah bahan-bahan pustaka, baik berupa buku-buku
maupun bukan berupa buku (non book material), yang diatur secara sistematis
menurut aturan tertentu sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh
setiap pemakainya.*

Dari penjelasan diatas tentang pengertian perpustakaan sekolah dapat
dipahami bahwa perpustakaan sekolah sesungguhnya adalah sarana penunjang
pendidikan disekolah yang berupa kumpulan bahan pustaka baik berupa buku-
buku maupun bukan buku. Kumpulan bahan pustaka tersebut dikelompokkan
secara rapi dalam suatu ruangan sehingga mempermudah peserta didik dalam
proses pembelajaran, sehingga dengan demikian perpustakaan turut serta dalam
mensukseskan tercapainya tujuan lembaga pendidikan.

Perpustakaan sering dikatan sebagai jantungnya dalam sebuah lembaga
pendidikan baik itu di tingkat sekolah, madrsah maupun perguruan tinggi.
Perpustakaan merupakan sarana terpenting dalam dunia pendidikan, karena
perpustakaan merupakan pusat informasi yang sangat dibutuhkan peserta didik.

Secara umum, perpustakaan terdiri dari suatu bangunan yang mempunyai
koleksi buku, kamus, video, maupun data—data lainnya yang dapat memberikan
informasi bagi orang yang menggunakannya. Berikut ini merupakan ciri—ciri

perpustakaan menurut Sutarno yaitu:

45. Ibrahim Bafadal, Standarisasi Manajemen Perpustakaan, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2009), hlm. 16
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Tersedianya ruangan atau gedung yang diperuntukkan khusus untuk
perpustakaan.

Adanya koleksi bahan pustaka dan sumber informasi lainnya.

Adanya petugas yang menyelenggarakan kegiatan dan melayani pemakai.
Adanya komunitas masyarakat pemakai.

Adanya sarana dan prasarana yang diperlukan.

Diterapkannya suatu sistem dan mekanisme tertentu yang merupakan tata
cara, prosedur dan aturan—aturan agar segala sesuatunya berlangsung
lancar.*

Tujuan dan Fungsi Perpustakaan

Tujuan perpustakaan adalah untuk mempertinggi daya serap peserta didik

terhadap materi-materi pelajaran yang diajarkan di sekolah, menumbuh
kembangkan minat baca tulis guru dan siswa, mengenalkan teknologi informasi,
membiasakan akses informasi secara mandiri, memupuk bakat dan minat. Daya
serap terhadap materi pelajaran bisa relative tinggi dan bahkan lebih luas dan
dalam, karena dukungan oleh koleksi bahan pustaka yang jumlahnya banyak di
perpustakaan sekolah. Daya serap terhadap materi pelajaran bisa tinggi, karena di
samping peserta didik mendapatkan dari guru mereka, juga mendapatkannya
melalui penelitian dan telaah pustakadi perpustakaan. Bacaan-bacaan yang
mempunyai bernilai rekreatif, dan juga memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk refreshing, yang setelah segar kembali, dapat mempelajari bahan-

bahan pelajaran yang diberikan oleh gurunya.

Sedangkan fungsi dari perpustakaan sekolah, antara lain:

Fungsi pusat belajar-mengajar perpustakaan sekolah mengandung arti

bahwa proses belajar-mengajar yang dilakukan oleh guru dengan peserta

didik dapat dilakukan dengan kelengkapan koleksi bahan pustaka yang

46. Sutarno NS, Mnajemen, him. 12



berasal dari perpustakaan sekolah. Fungsi ini juga mengandung arti bahwa
ketika guru berhalangan mengajar, peserta didik dapat titugakan mencari
materi-materi yang telah digariskan oleh kurikulum melalui perpustakaan

sekolah.
Fungsi penelitian dan telaah kepustakaan perpustakaan mengandung arti

bahwa peserta didik dapat mengadakan penelitian iteratur diperpustakaan dan
mengadakan telaah pustaka. Konsep-konsep dan teori-teori yang pernah
peserta didik terima termasuk yang diterima oleh gurunya dapat dicek, apakah
telah benar, sesuai atau berbeda dengan yang ia temukan, dengan demikian,

peserta didik dapat memahami sesuatu dari perspektif yang jauh lebih luas.
Fungsi pusat ilmu pengetahuan perpustakan mengandung arti bahwa

dalam koleksi bahan pustaka yang tersimpan di perpustakaan, tersimpan juga
ilmu pengentahuan. Dengan fungsi demiian maka peserta didik akan sdar
sepenuhnya, bahwa pengetahuan yang didapatkan dari guru mereka sedikit

dari banyaknya ilmu pengetahuan yang sebenarnya ada di perpustakaan.
Fungsi pusat rekreasi perpustakaan mengandung arti bahwa peserta didik

dapat memanfaatkan koleksi bahan pustaka yang mempunyai muatan
rekreatif sebagai sarana rekreasi. Bacaan-bacaan fiksi dan ringan, bacaan
dengan nada humor, sebenarnya dapat menghibur peserta didik di sela-sela
proses kegiatan belajar-mengajar yang mungkin diantaranya ada yang
menengangkan. Manakala peserta didik mau membaca bacaan-bacaan

demikian, tentulah sekaligus terhibur dan dia sudah sama dengan rekreasi.
Fungsi pusat apresiasi perpustakaan mengandung arti bahwa, dengan

mengkaji karya-karya yang menjadi koleksi bahan pustaka perpustakaan,

peserta didik akan dapat menghargai karya orang lain. Ia yang mungkin tidak



sejaman dengan pengarangnya, dapat menyelam jauh ke belakang.
Mengapresiasikan ide-ide yang ditampilkan dalan koleksi bahan pustaka

tersebut.
3. Pengertian Layanan Perpustakaan

Pada dasarnya layanan perpustakaan adalah penyediaan bahan pustaka
secara Cuma-Cuma kepada masyarakat dengan tepat dan akurat, sesuai dengan
kebutuhan pemakai jasa perpustakaan.”’” Ada berbagai pendapat yang mengatakan
bahwa layanan perpustakaan merupakan inti penyelenggaraan perpustakaan.
Dengan kata lain, perpustakaan identik dengan layanan karena tidak ada
perpustakaan jika tidak ada kegiatan layanan. Sebab, bagaimanapun hebatnya
perpustakaan , namun apabla layanannya sangat buruk , citra perpustakaan akan
sangat buruk, begitu juga sebaliknya.

Layanan perpustakaan akan menjadi sangat penting bila perpustakaan
mampu menyediakan informasi sesuai dengan kebutuhan pemakai dan berhasil
menyediakan informasi bahan pustaka secara cepat dan tepat. Pelayanan
berorientasi kepada kebutuhan pemakai sebagai tolak ukur keberhasilan. Oleh
karena itu, layanan perpustakaan berorientasi kepada kepuasan pengguna (user
satisfaction)

Pendidikan tidak akan pernah terselengara dengan baik apabila guru dan
siswa tidak didukung dengan perpustakaan sekolah, perpustakaan sekolah
merupakan unit pelayanan sekolah untuk menunjang proses belajar-mengajar di

sekolah. Perpustakaan sekolah memberikan layanan rekreatif melalui koleksi

47. Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2016), him. 182



buku-buku pustaka dan informasi-informasi yang dibutuhkan untuk menunjang
proses belajar mengajar disekolah.

Layanan perpustakaan diperlukan untuk memberi layanan dalam
menunjang proses pembelajaran di sekolah, melayani informasi yang dibutuhkan
serta memeberikan layanan rekreatif melalui koleksi bahan pustaka.*®

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan layaanan perpustakaan
merupakan suatu kegiatan penyediaan bahan pustaka secara cepat, akurat, tepat
dalam menunjang proses pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan informasi bagi
pemakai (peserta didik) dan merupakan rekreasi bagi peeserta didik dalam hal ini
dilakukan dengan memberikan koleksi bahan pustaka. .

Layanan perpustakaan ditunjukkan melalui kegiatan a) memperkenalkan
buku-buku kepada para guru dan siswa; b) memilih buku-buku dan bahan pustaka
lainya yang akan digunakan untuk menambah koleksi perpustakaan sekolah; c)
mempromosikan  perpustakaan, baik untuk pemakaian maupun untuk
pembinaanya; d)mengetahui jenis dan menguasai criteria umum yang menentukan
baik-buruknya suatu koleksi; dan e) mengusahakan agar siswa aktif membantu
perkembangan  perpustakaan, misalnya melalui penetapan  kewajiban
‘menyumbang satu buah buku teks’ bagi para siswa yang akan tamat sekolah. ¥

4. Tujuan dan Fungsi Layanan Perpustakaan

48. Daryanto & Muhammad Farid, Konsep Dasar Manajemen Pendidikan di
Sekolah, (Yogyakarta: Gava Media, 2013), hlm. 57

49. Basilius Werang, Manajemen Pendidian di Sekolah, (Yogyakarta: Media
Akademi, 2015), hlm. 165



Layanan perpustakaan diselengarakan dengan tujuan untuk membantu
memenuhi kebutuhan informasi pemakai secara cepat, tepat dan akurat yaitu
melalui penyediaan bahan pustaka dan menyediakan sarana penelusuranya. Dari
usaha ini diharapkan kepuasan pemakai atas informasi yang diberikan dapat
tercapai. Hal ini lah yang dapat menentukan citra baik buruknya perpustakaan,
yaitu layanan yang diberikan kepada peserta didik. Karena apabila peeserta didik
merasa puas dengan layanan yang berikan maka akan terdorong untuk kembali
mengunakan perpustakaan .

Sedangkan dari sisi perpustakaan maka tujuan diselengarakan layanan
perpustakaan pada umunya adalah agar bahan pustaka yang disediakan
perpustakaan dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh pemakai. Sangat tidak
berarti apabila bahan pustaka yang sudah dikumpulakan , diolah dan ditata dengan
rapi di perpustakaan ternyata tidak adapt dimanfaatkan dengan maksimal oleh
pemakai. Pemanfaatan bahan pustaka secara maksimal dapat tercapai apabila
perpustakaan dikelola secara baik dan benar. menyelengaraan layanan bahan
pustaka, kegiatan penyebaran informasi, ditunjang dengan kegiatan promosi
perpustakaan serta penciptaan lingkungan yang dapat menumbuhkan peningkatan
minat baca.

Fungsi layanan perpustakaan secara umum dapat dikatakan bahwa fungsi
kegiatan layanan perpustakaan adalah sebagai jembatan antara bahan pustaka
yang dimiliki perpustakaan dengan pemakai yang membutuhkannya guna

mengoptimalisasikan pemanfaatan bahan pustaka/ sumber informasi yang ada.™ .

50. Ibrahim Bafandal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara,
1996), him. 6



Beberapa fungsi dari penyelenggaraan layanan perpustakaan, antar lain
sebagai beriku:
a. Fungsi edukatif, yaitu didalam perpustakaan disediakan buku-buku bai
buku-buku fisik maupun non fiksi. Adapun buku-buku tersebut dapat
membiasakan siswa-siswi belajar mandiri tanpa bimbingan guru,baik

secara individual maupun secara kelompok.
b. Fungsi informatif, yaitu perpustakaan yang sudah maju tidak hanya

menyediakan bahan-bahan pustak yang berupa buku-buku, tetapi juga
menyediakan bahan-bahan yang bukan berupa buku-buku (non book

material) seperti majalah, surat kabar, dan peta.
c. Fungsi tanggung jawab administratif, yaitu fungsi ini tampak pada

kegiatan sehari-hari di perpustakaan, dimana setiap ada peminjaman dan

pengembalian buku selalu dicacat oleh pustakawan/staf.
d. Fungsi riset, yaitu sebagaimana telah dijelaskan terdahulu, bahwa di

dalam perpustakaan tersedia banyak bahan pustaka. Adanya bahan
pustaka yang lengkap, dapat membantu para pengunjung yang datang ke
perpustakaan anak dapat melakukan riset, yaitu mengumpulkan data atau

keterangan-keterangan yang diperlukan.
e. Fungsi rekreatif, yaitu adanya perpustakaan dapat berfungsi rekreatif. Ini

tidak berarti bahwa secara fisik pergi mengunjungi tempat-tempat
tertentu, tetatpi secara psikologisnya. Sebagai contoh, ada seorang anak
yang membaca buku yang berjudul “Malang Kota Indah”. Di dalam
buku tersebut selain dikemukakan mengenai kota Malang, juga disajikan
gambar-gambar, seperti gambar gedung, tempat-tempat hiburan, tempat-

tempat pariwisata, dan sebagainya.
5. Asas Layanan Perpustakaan



Asas layanan perpustakaan merupakan hal-hal yang melandasi

pelaksanaan layanan perpustakaaan. Darmono menyebutkan beberapa asas yang

harus dperhatikan dalam pelayanan perpustakaan. Asas tersebut antara lain

sebagai berikut:'

a.

Selalu berorientasi pada kebutuhan dan kepentingan pemakai

perpustakaan.
Layanan diberikan atas dasar keseragaman, keadilan, merata, dan

memandang pemakai perpustakaan sebagai satu kesatuan yang

menyeluruh dan tidak dipandang secara individual.
Layanan perpustakaan dilandasi dengan tata aturan yang jelas dengan

tujuan untuk mengoptimalkan fungsi layanan. Peraturan perpustakaan 24
perlu didukung oleh semua pihak agar layanan perpustakaan dapat berjalan

dengan baik.
Layanan dilaksanakan dengan mempertimbangakan faktor kecepatan,

ketepatan, dan kemudahan dengan didukung oleh administrasi yang baik.
Unsur-unsur Layanan

Berbagai sarana dan program dirancang dengan harapan agar pembaca

senang datang ke perpustakaan. Dalam kaitanya menciptakan kegiatan layanan

perpustakaan yang baik, diperlukan unsure-unsur penunjang yang mendukung

kelancaran kegiatan. Unsure-unsur tersebut harus direncanakan sesuai dengan

tujuan perpustakaan dan sistem layanan.>

1.

Fasilitas

51. Darmono, Perpustakaan Sekolah Pendekatan Aspek Manajemen dan Tata Kerja, (Jakarta: PT
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Kegiatan layanan harus dilengkapi dengan fasilitas yang baik, sarana dan
prasarana yang memadai, agar tujuan dan fungsi perpustakaan dapat
terpenuhi. Sebagai sarana utama adalah ruangan yang sesuai dengan
jumlah pemakainya. Selain itu, diperlukan perabotan untuk layanan,
seperti rak buku, kursi baca, meja baca, tempat sirkulasi, dan lain

sebagainya.

. Koleksi

Koleksi perpustakaan merupakan unsur utama dalam penyelenggaraan
layanan perpustakaan. Keberadaan koleksi di layanan harus dibina,
dirawat, diatur secara tepat sehingga memudahkan pemai dalam mencari
koleksinya. Isi koleksi harus disesuaikan dengan tujuan layanan. Jumlah
koleksi harus selalu dikembangkan sesuai dengan kemajuan ilmu
pengetahuan. Dengan demikian, informasi yang ada dalam koleksi tidak
akan ketinggalan zaman dan dapat dimanfaatkan oleh pemakai semaksimal

mungkin.

. Pustakawan

Pustakawan merupakan unsur penggerak dan penyelengara kegiatan
layanan. Tampa adanya pustakawan yang mengatur dan memberikan
layanan, niscaya tidak aka nada layanan di perpustakaan pustakawan di
bagaian layanan dituntut cekatan, ramah, berwawasan luas, rajin, cepat
tanggap, dan siap membantu pemakai dalam menemukan informasi yang

sedang dibutuhkan.

. Pemakai

Pemakai merupakan unsur pendukung dan penentu dalam layanan
perpustakaan. Pemakai anggota masyarakat memerlukan layanan

perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan informasinya. Pemakai berasal



dari berbagai latar belakang yang berbeda-beda. Oleh sebab itu,
pustakawan harus mampu mengenali kebutuhan pemakainya. Pihak
perpustakaan harus mau bersusah payah mencarikan bahan pustaka yang
dikehendaki oleh pemakai, walaupun harus melakukan silang layan

dengan perpustakaan lain.
7. Sistem Layanan Perpustakaan

Layanan perpustakaan merupakan salah satu kegiatan teknis yang pada
pelaksanaannya perlu perencanaan yang matang. Layanan akan berjalan dengan
baik jika akses yang digunakan tepat dan sesuai dengan kebutuhan pemakai. Ada
tiga jenis akses layanan di perpustakaan, yakni akses layanan terbuka (open
access), akses layanan tertutup (closed access), dan akses layanan campuran
(mixed access).® Masing-maisng kases tersebut mempuyai kelebihan dan
kelemahan serta berbeda dalam pelaksanaanya.

a. Akses layanan Terbuka (open access)

Layanan sistem terbuka adalah sistem layaanan yang memungkinkan para
pemustaka secara langsung dapat memilih, menemukan dan mengambil sendiri
bahan pustaka yang dikehendaki dari jajaran koleksi perpustakaan. Akses layanan
ini memberikan kebebasan kepada pemakai untuk mencari koleksi yang
diperlukan. Pemakai diizinkan langsung ke ruang koleksi perpustakaan untuk
memilih dan mengambil koleksi yang diinginkan.

Adapun kelebihan layanan terbuka sebagai berikut:

1) Memakai bebas memilih koleksi di rak.
2)  Memakai tidak harus menggunakan catalog.

53. Hartono, Manajemen, hlm. 186



3)  Pemakai dapat mengganti koleksi yang isinya mirip, jika bahan

pustaka yang dicari tidak ada.
4) Pemakai dapat membandingkan isi koleksi dengan judul yang

dicarinya.
5)  Koleksi lebih didayagunakan, dan
6) Mengemat tenaga
Sedangkan kelemahan layanan terbuka sebagai berikut:

1) Pemakai cenderung mengembalikan koleksi seenakna sehingga
2) Mengacaukan dalam penyusunan koleksi di rak
3) Kemungkinan kehilangan koleksi sangat besar.
4) Tidak semua pemakai paham dalam mencari koleksi di rak dan
5) Perlu pembenahan terus menerus.

Pada perpustakaan yang mengunakan sistem terbuka, mobiltas buku
sangat tinggi karena pemustaka dapat dengan bebas memilih dan mengambil buku
di rak. Maka perpustakaan perlu mengadakan pemeliharaan bahan pustaka, dan
untuk mengendalikanya perpustakaan perlu senarai yang disebut Slelf List. Slelf
List biasanya terbuat dari kartu catalog berukuran 7,5 x 12,5 cm, yang disusun
menurut sistem kelas. Slelf List memungkinkan perpustakaan mengetahui lokasi
yang benar akakn buku di rak. Perpustakaan perlu melakukan Slelf List (tujuanya
menempatkan buku pada tempatnya yang benar) sehingga posisi buku sesuai
dengan bidangnya/kelasnya.

b. Akses layanan Tertutup (closed access)

Sistem layanan tertutup adalah sistem layanan perpustakaan yang tidak
memungkinkan pemustaka perpustakan mengambil sendiri bahan pustaka di
perpustakaan. Pengambilan dan pengmbalian bahan yang telah dipinjam

dilakuakn oleh petugas perpustakaan. Pada akses layanan ini, koleksi tertutup bagi

pemakai, artinya pemakai tidak boleh langsung mengamabil koleksi di rak, tatapi



harus melalui petugas perpustakaan. Oleh karena itu, pemakai harus mencari
nomor panggil koleksi melalui katalg yang disediakan.
Adapun kelebihan layanan tertutup (closed access) sebagai berikut:

1) Koleksi tersusun rapi karena hanya etugas yang mengambil

2) Kemungkinan koleksi hilang sangat kecil

3) Koleksi tidak cepat rusak

4) Pengawasan dapat dilakukan lebih longgar dan

5) Proses temu kembali lebih efektif

Adapun kelemahan layanan tertutup (closed access) sebagai berikut:

1) Pemakai kurang puas dalam mencari koleksi
2) Koleksi yang didapat kadang-kadang tidak sesuai dengan kebutuhan

pemakai
3) katalog cepat rusak
4) tidak semua pemakai paham menggunakan katalog
5) tidak semua koleksi dapat didayagunakan dan
6) petugas lebih sibuk
c. Akses layanan Campuran (mixed access)

Pada akses layanan campuran, perpustakaan dapat menerapkan dua sistem
layanan sekaligus (layanan terbuka dan layanan tertutup). Perpustakaan yang
menggunakan sistem layanan campuran biasanya memberikan layanan secara
tertutup untuk koleksi skripsi, tesis, dan referensi. Sementara, untuk koleksi
lainnya yang bersifat umum menggunakan akses layanan terbuka. Akses layanan
campuran biasanya diterapkan di perpustakaan perguruan tinggi dan perpustakaan
sekolah yang ruang koleksi dan ruang bacanya sangat terbatas.

Adapun kelebihan layanan campuran (mixed access)

1) Pemakai dapat langsung menggunakan koleksi referensi dan koleksi

umum sekaligus
2) Tidak memerlukan ruang baca khusus koleksi referensi

Sementara kelemahan layanan campuran (mixed access)



1) petugas sulit mengontrol pemakai yang menggunakan koleksi referensi
dan koleksi umum sekaligus

2) Ruang koleksi referensi dan koleksi umum menjadi satu

3) Perlu pengawasan yang lebih ketat.
8. Jenis Layanan Perpustakaan

Adapun jenis-jenis layanan yang terdapat pada sebuah perpustakaan antara

lain:**
a. Layanan Sirkulasi
Layanan Sirkulasi yaitu layanan yang berkaiatan dengan peredaran
bahan pustaka termasuk diantaranya keangotaan, peminjaman, perpanjangan,
pengambilan, penagihan, dan penenrtiban surat ketengan bebas dari tagihan
perpustakaan (SKBP) untuk mahasiswa yang akan lulus wisuda.
b. Layanan Rujukan/ Referensi
Layanan Rujukan/ Referensi adalah layanan memberikan informasi

kepada pengguna pemustaka berdasrkan koleksi sumber rujukan yang
dimiliki. Dan dalam layanan ini kita bias mmeberikan jawaban langsung atas
permintaan informasi dari pengguna perpustakaan melalui pemanfatan
sumber rujukan seperti kamus, ensiklopedia, directory dan lain-lain. Layanan
Rujukan/ Referensi melayani semua pertayaaan yang berkaitan dengan
fasilats perpustakaan dan informasi lainya yang dibutuhkan oleh pemustaka
perpustakaan. Biasanya bertugas satu orang pustakawan referensi yang siap

untuk membantu pemakai jenis layanan referensi diperpustakaan membantu

pemustaka unntuk memperoleh data/informasi yang dibutuhkan dengan cara

54. Herlina, Pembinaan dan Pengembangan Perpustakan, (Palembang: Noer
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membimbing pemustaka menggunakan fasiltas perpustakaan menjawab
pertayaan pemustaka, mencarikan kepusat informasi atau perpustakaan lain.
c. Layanan Internet

Yaitu layanan hospot untuk akses internet di perpustakaan, layanan
gratis ini memberikan kemudahan bagi pemustaka dalam mencari informasi
online baik akses untuk pangkalan data yang dimiliki oleh perpustakaan
sendiri aatu akses lainya. Akan tetapi ada layanan penguna internet yang
biasanya setiap penggunaan terminal internet dikenakan bianyanya perjam.
Dan disediakan bon pemesanan pemustakaan terminal hnaya diperekenankan
untuk jangka waktu maksimum 2 jam jika pemustakanya ramai.
d. Layanan Multimedia

Layanan Multimedia adalah kegiatan melayangkan koleksi
multimedia kepada pemustaka untuk ditayangkan dengan bantuan
perlengkapan yang ada di perpustakaan, misalnya : kset audio, kaset video,
VCD, DVD, dan sebagainya. Dalam layanan ini pemustaka juga mendapat
bimbingan dari petugas perpustakaan.
e. Layanan Fotokopi

Ada operator untuk memfotokopi bagian-bagian dari suatu bahan
pustaka yang diperlukan oleh pemustaka sesuai ketentuan. Layanan fotokopi
diperuntukkan bagi pemustaka yang menggiginkan fotokopi koleksi secara
terbatas untuk kepentingan pendidikan dan penelitian. Tidak dibenarkan
untuk menfotokopi secara utuh suatu bahan pustaka karena melanggar

undang-undang hak cipta.



f. Layanan Pemilihan Bahan Pustaka

Pemustaka dapat setiap saat mengusulkan pembelian suatu judul
bahan pustaka dengan mengisi formulir usulan pengadaan bahan pustaka
yang tersedia pada kaunter-kaunter pelayanan yang ada.

g. Layanan Pendidikan Pemustaka (user education)

Perpustakaan dapat menyelenggarakan kelas singkat orientasi
perpustakaan dan penelusuran literature untuk kelompok pemustaka tertentu
apabila diminta. Layanan pendidikan memakai perpustakaan merupakan
kegiatan mmeberikan penjelasan dan bimbingan tentang sebagai informasi
perpustakaan dan penggunaan perpustakaan secara optimal kepad kelompok-
kelompok pengguna baru.

h. Layanan Pengiriman Dokumen (document delivery service)

Perpustakaan melayani permintaan artikel jurnal atau bagian dari buku
yang tidak tersedia di perpustakaan ke unit-unut informasi atau perpustakaan
lain baik di dalam maupun diluar negeri.

i. Layanan Penelusuran Literatur

Layanan penelusuran literatur adalah kegiatan mencari atau
menemukan kembali informasi kepustakaan mengenai suatu bidang tertentu
yang ada di perpustakaan maupun di luar perpustakaan dengan menggunakan
bantuan OPAC (Online Public Access Catalogue), literature sekunder dan
sarana penelusuran lainya. Kegiatan penelusuran literature ini umumnya
digunakan untuk mendukung penelitian atau penulis ilmiah, serta bahan

bacaan sesuai kebutuhan pengguna perpustakaan. Layanan penelurusan



artikel, menyebarluaskan informasi dan pengumpulan bahan-bahan yang
berkaitan dengan sumberdaya yang tersedia.
9. Karakteristik Layanan Perpustakaan
Menurut Rahayuningsih bahwa karakteristik layanan perpustakaan yang
berkualitas dilihat dari:*

a. Koleksi
1) Kuantitas berkaitan dengan banyaknya jumlah koleksi yang dimiliki oleh

perpustakaan.
2) Kualitas berkaitan dengan mutu, kemutakhiran, kelengkapan, koleksi.
b. Fasilitas, adalah segala hal yang memudahkan suatu kegiatan kelancaran tugas,

seperti gedung, perlengkapan (meja, kursi, dan rak sebagainya). Karakteristik

fasilitas yang baik adalah :
1) Kelengkapan, menyangkut lingkup layanan dan ketersediaaan sarana

pendukung serta layanan pelengkap lainnya.
2) Kenyamanan memperoleh layanan, berkaitan dengan lokasi, ruangan,

petunjuk, ketersediaaan informasi, kebersihan dan lain—lain.
c. Sumber Daya Manusia
1) Kesopanan dan keramahan petugas member layanan, terutama bagi

petugas yang berinteraksi langsung dengan pengguna.
2) Tanggungjawab dalam melayani pengguna perpustakaan.
3) Empati, wajar dan adil dalam memecahkan masalah dan menangani

keluhan pengguna.
4) Profesionalisme petugas perpustakaan di bagian layanan pengguna.
d. Layanan Perpustakaan
1) Ketepatan waktu layanan, berkaitan dengan waktu tunggu dan waktu

proses.
2) Akurasi layanan, berkaitan dengan layanan yang meminimalkan

kesalahan.

55. Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan, (Yogyakarta: Graha [lmu, 2007),
hlm. 86



3) Kemudahan mendapatkan layanan, berkaitan dengan banyaknya petugas
yang melayani, pendukung seperti komputer.

C. Peserta Didik
1. Pengertian peserta didik

Menurut Samsul Nizar peserta didik merupakan orang yang belum dewasa
dan memiliki sejumlah potensi (kemampuan) yang masih perlu dikembangkan.*®
Menurut Pasal 1 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 27 tahun 1990,
pada taman kanak-kanak di sebut anak didik, sedangkan pendidikan dasar dan
menenggah, munurut Pasal 1 Peraturan Pemerintah Republic Indonesia Nomor 28
dan 29 tahun 1990 disebut dengan siswa. Sementara pada perguruan tinggi,
menurut ketentuan Peraturan Pemerintah Republic Indonesia Nomor 30 tahun
1990 disebut mahasiswa. Selain itu peserta didik juga mempunyai sebutan-
sebutan lain seperti murid, subjek didik, pembelajar dan sebagainya, yang jelas
peserta didik adalah mereka yang sedang mengiuti program pendidikan pada suatu
sekolah.”

Pengertian peserta didik dapat dipahami dengan tiga perspektif, pertama,
persektif pedagogik. Perspektif ini memandang peserta didik sebagai makhluk
“homo educantum” atau disebut dengan makhluk yang mengajatkan pendidikan.
Dalam pengertian ini, peserta didik sebagai manusia yang memiliki potensi yang

bersifat laten, sehingga dibutuhkan binaan dan bimbingan untuk

56. Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), hlm.
47

57. Ali Imron, Manajemen Peserta didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara,
2001), hlm. 5-6



mengaktualisasikan segala potensi yang dimilikinya agar ia dapat menjadi
amnesia yang utuh.*®

Kedua, perspektif psikologis. Perspektif ini memandang peserta didik
sebagai individu yang sedang berada dalam proses petumbuhan dan
perkembangan, baik fisik maupun psikis menurut fitrahnya masing-masing.
Sebagai invidu yang tengah tumbuh dan berkembang, peserta didik memerlukan
bimbingan dan pengarahan yang konsisten agar ia mampu mengoptimalkan segala
potensi yang dimilikinya.

Ketiga, perspektif Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sisitem
Pendidikan Nasional, dalam Pasal 1 ayat 4, peserta didik adalah anggota
masyarakat yang berusaha mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan
pada jalur jenjang dan jenis pendidikan tertentu.*

Siswa atau peserta didik adalah mereka yang secara khusus diserahkan
oleh kedua orang tuanya untuk mengikuti pembelajaran yang diselengarakan di
sekolah, dengan tujuan untuk menjadi manusia yang berilmu pengetahuan,
keterampilan, berpengalaman, berkepribadian, berakhlak mulai, dan mandiri.

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa peserta didik orang
atau individu yang mendapatkan layanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat
dan kemampuanya agar tumbuh dan berkembang dengan baik serta mempunyai

kepuasan dalam menerima pelajaran yang diberikan pendidiknya.

58. Doni Juni Priansa, Manajemen Peserta Didik dan Model Pembelajaran,
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Selain iru dalam pendidikan Islam, yang menjadi peserta didik bukan

hanya anak-anak, melainkan juga orang dewasa yang masih berkembang, baik

fisik maupun psikis. Hal itu sesuai dengan prinsip bahwa pendidikan Islam

berakhir setelah seseorang meningal dunia. Buktinya orang yang hampir wafat

masih dibimbing mengucapkan kalimat tauhid.® Hal ini membuktikan bahwa

peserta didik dalam pandangan Islam manusia yang dalam kehidupanya masih

membutuhkan bimbingan meskipun sampai ajal menjemputnya.

2.

Kriteria peserta didik

Syamsul nizar mendeskripsikan lima kriteria peserta didik, yaitu ¢

a.

peserta didik bukanlah miniatur orang dewasa tetapi memiliki dunianya
sendiri
peserta didik memiliki periodasi perkembangan dan pertumbuhan

peserta didik adalah makhluk Allah yang memiliki perbedaan individu

baik disebabkan oleh faktor bawaan maupun lingkungan dimana ia berada.
peserta didik merupakan dua unsur utama jasmani dan rohani, unsur

jasmani memiliki daya fisik, dan unsur rohani memiliki daya akal hati

nurani dan nafsu
peserta didik adalah manusia yang memiliki potensi atau fitrah yang dapat

dikembangkan dan berkembang secara dinamis
Keutamaan Peserta Didik

Adapun keutamaan pesrta diidk menurut Bukhari Umar adalah sebagai

berikut:%

60. Bukhari Umar, l/mu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), hlm.103

61 . Ramayulis, IImu....77
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a. Terhindar dari kutukan Allah SWT
Hadis yang berhubungan dengan keutamaan peserta didik adalah

VT J sy alus s adde A a i) Jsusy Camans Js5 g 0 (o 0
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6

Dari abu hurairah, ia berkata *“ Saya mendengar Rasulullaah bersabda,
sesungguhnya dunia dan isinya terkutuk, kecuali Dzikrullah dah hal —hal

terkait dengannya, alim (guru) dan peserta didik.” (HR. At-Tarmidzi)

b. Menempati posisi terbaik

120 aSle alurg adde At Lea i) Jpu, JB Raldl il (e
Sl 353 5 a1 8 S5 el dllall ol
Ll

Dari abu umamah, ia berkata “ Rasulullah SAW, bersabda, ‘Hendaklah
kamu ambil ilmu ini .... Orang alim (pendidik) dan muta’allim (peserta

didik) berserikat daam pahala dan tidak ada manusia yang lebih baik dari

padanya (HR. Ath-Tabrani).
4. Karakteristis peserta didik

Secara umum karakteristik peserta didik adalah sebagai berikut:®
a. Faktor fisik peserta didik
Dalam kehidupan sehari-hari fisisk merupakan hal sangat penting

dalam kehidupan, karena jika seseorang tidak mempunyai fisik yang bagus

63. Sutirna, Perkembangan dan Pertumbuhan Peserta Didik, (Yogyakarta: Andi
Offset, 2013), him. 61



secara otomati semua kegiaatn yang akan dilakukan tidak akan berjalan
dengan maksimal.
. Faktor intelegensi peserta didik atau Kemampuan

faktor intelegensi mempermudah guru untuk dapat mengenal para
siswanya namun sayangnya guru hanya mengenal anak-anak yang
memiliki inteligensi tinggi dan intelegensi rendah, sedangkan yang
intelegensi nya pertengahan jarang dikenal oleh guru.

Faktor emosional peserta didik
Faktor emosional dapat mempengaruhi peserta didik dalam proses

belajar, baik itu dalam kedaan senang, sedih, marah, takutdan sebagainya.
Ketika peserta didik merasa aman hal ini akan mempermudah peserta

didik untuk mendapatkan pengetahuan.

. Factor bakat khusus peserta didik

Ketika seorang peserta didik mempunyai bakat yang khusus, baik
itu dalam hal olah raga maupun di luar olahraag, hal ini akan
mempermudah peserta didik untuk lebih dikenal guru.

Faktor budaya peserta ddidik
Budaya merupakan hal terpenting untuk mempermudah guru

mengenal peserta didik, misalnya, peserta didik yang berasal dari papua,
india, singapura dan lain sebagainya.
Faktor social

Dalam hal ini seorang guru dapat mengenal peserat didik melalui

sosialnya akan tetapi seorang guru tidak boleh membedakan peserta didik

yang bersosial tinggi dengan yang bersosial rendah.

. Faktor komunikasi



Kemampuan komunikasi akan sangat mmepengaruhi aktivitas
belajar siswa dan cepat lambatnya dikenal oleh seluruh komponen sekolah.
Misalnya, di ruang kelas, jika ada peserta didik yang sering melakukan
komunikasi dalam pembelajaran dengan setiap gurunya dapat dipastikan
siswa tersebut akan dikenal oleh guru yang bersangkutan.

D. Manajemen Layanan Perpustakaan untuk Peserta Didik
1. Perencanaan manajemen layanan perpustakaan untuk peserta didik

Perencanaan berasal dari kata rencana yang mendapat awalan “pe dan
akhiran an, berarti suatu proyeksi aktivitas yang akan dilakukan. Dalam bahasa
Inggris perencanaan disebut dengan istilah planning, misalnya administrative
planning (perencanaan administrasi, city planning (perencanaan kota), curikulum
planning (perencanaan kurikulum).®

Perencanaan dalam manajemen sering disebut dengan istilah “planning”
yaitu “persiapan menyusun suatu keputusan berupa langkah-langkah penyelesaian
suatu masalah atau pelaksanaan suatu pekerjaan yang terarah pada pencapaian
tujuan tententu. ® Dengan demikian langkah-langkah yang dilakukan dalam
perencanaan manajemen layanan  perpustakaan  meliputi  penyediaan
infrastruktur,penyediaan koleksi buku, dan pengelola perpustakaan.®® untuk

memperjelas perencanaan tersebut akan diperjelas kembali.

64 .Munir, Perencanaan Sistem Pembeljaaran Bahasa Arab Teori dan Praktek,
(Yogyakarta: Idea Press, 2011). him. 1
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Pembelajaran Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan KTSP (Bandung: Alfabeta,
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A. Penyediaan infrastruktur

I.
2.

Lokasi
Ruang

Beberapa pertimbangan (standar) yang harus dipenuhi dalam dalam

membangun infrastruktur perpustakaan sekolah :

Wk w =

a.

Lokasi terpusat atau sentral , usahakan berada di lantai dasar.

b. Akses dan kedekatan, dekat semua kawasan pengajaran.

janr]

Faktor kebisingan, paling sedikit di perpustakaan tersedia beberapa bagian

yang bebas dari kebisingan dari luar.
Pencahayaan yang baik dan cukup, baik lewat jendela maupun lampu

penerangan. Dengan catatan cahaya tidak membuat silau dan sinar mathari
tidak langsung .

Dekorasi cet yang menyejukkan dan tidak membuat silau

Suhu ruangan yang tepat

Ukuran ruang yang cukup untuk penempatan koleksi buku. Fiksi dan non

fiksi, surat kabar, majalah, ruang belajar, ruang baca, ruang kerja tenaga

dan meja perpustakaan
Ruang baca mampu manampung 10 % persen dari jumlah siswa

Adapun macam-macam ruang sesuai dengan fungsinya

Ruang koleksi

Ruang baca

Ruang pelayanan

Ruang kerja teknis dan administrasi®’
Penyediaan koleksi pustaka

IFLA (International Federation Library Assocation) membuat standar yang

meski dipenuhi oleh perpustakaan sekolah, di antaranya adalah koleksi buku yang

sesuai hendaknya menyediakan sepuluh buku per siswa. Sekolah terkecil

hendaknya memiliki paling sedikit 2.500 judul materi perpustakaan yang relevan
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dan mutakhir agar stok buku berimbang untuk semua siswa.®® Selain itu hendak
sekolah mempunyai koleksi untuk keperluan hiburan seperti novel, majalah,
music, dolanan, poster dan computer.

C. Pengelola perpustakaan (SDM)

Pustakawan sekolah adalah tenaga kependidikan berkualifikasi serta
profesional yang bertanggung jawab atas perencanaan dan pengelolaan
perpustakaan sekolah, didukung oleh tenaga yang mencukupi, bekerja sama
dengan semua anggota komunitas sekolah dan berhubungan dengan perpustakaan
umum dan lain-lainya.

Pada fase awal cukup diperlukan pustakawan yang memiliki keterampilan
dasar perpustakaan, seperti berikut:

Administrasi bahan pustaka
Klasifikasi

Sirkulasi

Adminitrasi anggota

. Statistic sirkulasi®
2. Pelaksanaan manajemen layanan perpustakaan untuk peserta didik

o a0 o

“ pelaksanaan (kejadian) dalam acuan ini, perenciannya meliputi semua
informasi tentang kegiatan yang merupakan kelanjutan dari perencanaan,
persiapan atau kejadian dalam upaya memperoleh hasil.™

Dilihat dari segi prosesnya di perpustakaan adalah sebagai berikut:

a. Mengisi buku pengunjung untuk pengunjung siapa saja mulai dari siswa dan
para karyawan
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b. Buku pengunjung untuk tamu, seperti buku untuk pengawas, buku
kunjungan dari siswa atau alumni
c. Pada proses peminjaman : langsung memilih koleksi buku yang diinginkan
d. Pada proses pengembalian :mengambilan kartu perpustakaan terus menuju
meja sirkulasi untuk mengembalikan buku perpustakaan.”
3. Evaluasi manajemen layanan perpustakaan untuk peserta didik
Dalam kegiatan akhir dari manajemen perpustakaan adalah kegiatan
evaluasi perpustakaan sekolah. Evaluasi perpustakaan harus didasarkan pada
criteria yang berkaitan dengan staf perpustakaan, penggunaan perpustakaan oleh
siswa, administrasi dan organisasi perpustakaan, pemilihan materi perpustakaan,
dan karakteristik khusus dari layanan perpustakaan sekolah.

Dalam evaluasi atau penilaian terhadap perpustakaan, terdapat tim

pengawas dari Dinas Pendidikan, Dinas Propinsi, Dinas Pusat. Cara

mengevaluasi:
1. Melihat jumlah buku pengunjung
2. Jumlah buku yang dipinjam
3. Jumlah koleksi buku perpustakaan
4. Melihat dari penataan ruang
5. Kebersihan ruangan’
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bagian akhir tesis bab ini dikemukakan dua hal bagian penting,
yakni: a) disajikan simpulan hasil penelitian, b) saran. Secara rinci akan diuraikan
sebagai berikut:

A. Simpulan Hasil Penelitian

Berdasarkan deskripsi dan pembahasan hasil penelitian sebagaimana
disajikan dalam bab IV, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Pertama, perencanaan dalam manajemen layanan perpustakaan untuk
peserta didik di SD Islam Terpadu Nurul Iman Palembang dilakukan dengan
menyediakan infrastruktur berupa lokasi dan ruang, penyediaan koleksi bahan
pustaka, pengelola perpustakaan (SDM) dan layanan sirkulasi.

Kedua, pelaksanaan dalam manajemen layanan perpustakaan untuk peserta
didik di SD Islam Terpadu Nurul Iman Palembang dibuktikan dari implementasi
perencanaan yang sudah dibuat pada prosesnya berupa lokasi yang berada yang
dilantai 2, stategis, dan tidak terhindar dari kebisingan. Ruang dalam keadaan
bersih, tidak terhindar dari kebisingan, menampung 20 siswa dan dilakukan dalam
1 ruangan. Jumlah koleksi 3465 koleksi buku. Pengelola bersikap ramah,

berahlakul karimah dan berpengetahuan. Peminjam dan pengembalian dilakukan



dengan proses terbuka, tertutup, mengeluarkan kartu anggota, membawa buku
sambil menunjukkan dan mengecek batas waktunya.

Ketiga, evaluasi dalam manajemen layanan perpustakaan untuk peserta
didik di SD Islam Terpadu Nurul Iman Palembang dilakukan dengan
mengevaluasi yang sudah dilakukan oleh petugas perpustakaan dengan melihat
penataan ruang yang berada dilantai 2, sudut kanan kiri antara rak dan kartu,
samping komputer dan berhadapan meja baca. Kebersihan ruang dari lantai, kursi,
meja belajar, koleksi, rak buku lama tidak bersih. Koleksi yang paling diminati 13
fiksi dan 13 non fiksi. Tingkah laku bersikap sopan, bertangung jawab,
berpengetahuan cukup. Data pengunjung berjumlah 20 siswa dan buku yang

dipinjam berjumlah 26 buku.

B. Saran
a. Teoritis
a. Dapat mengetahui proses dan stategi terbaru dalam pengelolaan pelayanan
perpustakaan yang nantinya dapat bermanfaat bagi pengunjung
perpustakaan.
b. Praktis
a. Bagi siswa diharapkan dapat memanfatkan koleksi buku yang sudah ada,

dengan cara mengunjungi perpustakaan untuk mendapatkan informasi

yang bermanfaat.
b. Bagi sekolah perpustakaan merupakan tempatnya ilmu oleh karena itu

sekolah diharapkan dapat membarikan bantuan baik secara moril
maupun materil untuk dapat memajukan perpustakaan dan yang

merupakah pusat informasi bagi peserta didik.



c. Bagi pemerintah diharapkan dapat memberikan bantuan moril berupa
koleksi buku terbaru yang nantinya dapat bermanfaat bagi pengunjung

perpustakaan.



